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Abstract: Ships are used as a mode of transportation, because by using ships all activities will be carried out well
and efficiently, and the costs incurred will be smaller than other means of transportation. Crew Boats are ships
specifically for transporting company personnel or employees from the coast to offshore locations or buildings.
Apart from that, Crew Boats also function as carriers of supporting goods needed to support activities at offshore
locations or buildings. Crew Boat ships are certainly not free from problems related to the speed of the ship when
rented by the customer, such as how the company determines profits if the speed of the ship does not run according
to the ship rental contract that has been agreed and written between the contractor and the customer. The research
method used by the author to overcome this problem is a quantitative research method with a descriptive research
type. The data analysis method used was correlational analysis using the IBM SPSS Statistics version 26.0 software
tool. The data obtained by the author is primary based on a recapitulation of crew boat operations in 2022 at the
company PT X., and data collection was obtained based on structured interviews and document studies. The
research was carried out for = 1 month to carry out an analysis of the potential and calculation of ship rentals
that occur in crew boat operations. The results of the analysis carried out found that several factors caused a
reduction in profits, including below requirement speed. By carrying out speed reconciliation every month by the
relevant team, the occurrence of below requirement speeds will be minimized.
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Abstrak: Kapal digunakan sebagai salah satu moda transportasi, karena dengan menggunakan kapal segala
aktivitas akan terlaksana dengan baik dan efisien, serta biaya yang dikeluarkan akan lebih kecil daripada sarana
transportasi yang lainnya. Kapal Crew Boat adalah kapal yang dikhususkan untuk mengangkut personal atau
karyawan perusahaan dari pesisir pantai ke lokasi atau bangunan lepas pantai. Selain itu, kapal Crew Boat juga
berfungsi sebagai pengangkut barang-barang pendukung yang diperlukan untuk mendukung aktivitas di lokasi
atau bangunan lepas pantai. Kapal Crew Boat tentunya tidak lepas dari permasalahan yang terkait dengan
kecepatan kapal (speed) kapal pada saat disewa oleh customer, seperti bagaimana cara perusahaan menentukan
keuntungan apabila kecepatan kapal (speed) tidak berjalan sesuai kontrak penyewaan kapal yang telah disepakati
dan tertulis antara kontraktor dengan customer. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk mengatasi
masalah tersebut adalah metode penelitian jenis pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis korelasional dengan menggunakan alat bantu software IBM SPSS
Statistic versi 26.0. Data-data yang didapat penulis bersifat primer berdasarkan rekapitulasi operasional kapal
crew boat pada tahun 2022 di perusahaan PT X., dan pengumpulan data diperoleh berdasarkan wawancara
terstruktur dan studi dokumen. Penelitian dilakukan selama £ 1 bulan untuk melakukan analisis terhadap potensi
dan perhitungan penyewaan kapal yang terjadi pada operasional kapal crew boat. Hasil dari analisa yang dilakukan
ditemukan beberapa faktor menyebabkan adanya pengurangan profit, diantaranya adalah below requirement
speed. Dengan dilakukannya speed reconciliation setiap bulannya oleh tim terkait maka akan meminimalisir
terjadinya below requirement speed.

Kata Kunci: Kapal Crew Boat, Kecepatan Kapal, Profit

1. PENDAHULUAN

Di sektor transportasi laut tidak hanya berfokus kepada pengangkutan barang saja,
melainkan juga berfokus pada pengangkutan orang. Pengangkutannya menggunakan kapal.
Kapal terdiri dari macam — macam jenis yang berbeda sesuai dengan fungsinya salah satunya
adalah kapal jenis crew boat. Kapal crew boat memainkan peran spesifik dalam mengangkut
personel atau karyawan perusahaan dari pesisir pantai ke lokasi atau bangunan lepas pantai.
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Selain itu, kapal crew boat juga berfungsi sebagai pengangkut barang-barang pendukung yang
diperlukan untuk mendukung aktivitas di lokasi atau bangunan lepas pantai tersebut.

Dalam praktik operasionalnya, kapal crew bolat melibatkan sebuah tim Anak Buah Kapal
(ABK) yang telrdiri dari 10 (selpuluh) anak buah kapal, yaitu yang pelrtama adalah Master
atau Nahkoda yang memiliki tanggung jawab sebagai pemandu kapal dan meimelgang
peran seintral dalam memastikan navigasi yang aman dan effisiein. Keldua, Chief Offficelr
yang belrpelran sebagai pengatur muatan serta persediaan air tawar dan sebagai pengatur arah
navigasi. Ketiga, Selcoind Offficelr yang bertanggung jawab terkait alat navigasi kapal,
perencanaan perjalanan, perlengkapan radio hingga kelengkapan meldis. Kelempat,
Kepala Kamar Melsin (KKM) yang belrpelran sebagai perwira mesin yang bertanggung jawab
atas kinerja melsin kapal, serta pemeliharaan dan perbaikan yang diperlukan. Kelima, Selcoind
Elnginelelr yang bertanggung jawab atas kondisi dan pemeliharaan genelratolr, melsin bantu,
pompa kargol, pompa-poimpa bahan bakar, dan minyak pelumas. Keleham, Third
Enginelelr memiliki tanggung jawab terhadap kelseluruhan permesinan bantu (Auxiliary
Machineriels), selpelrti pompa- pompa, bolilelr, diesell gelneratolr, dan juga bertugas
memberikan laparan pekelrjaan kelpada Selcoind Enginelelr. Ketujuh, AB (Ablel Seaman)
yang bertugas sebagai juru mudi, membantu dalam kegiatan olpelrasioinal kapal dan
menjalankan tugas laut lainnya selsuai dengan kebutuhan. Diantara 10 crelw kapal yang berada
di kapal crelw bolat 3 (tiga) diantaranya adalah AB (Ablel Seaman). Terakhir, Olilelr bertugas
membantu mandolr melsin, menhdukung elnginelelr pada semua aspek tugas menjaga
melsin telrkait pemeliharaan dan perbaikan.

Dalam kointelks olpelrasiolnal kapal, pemahaman mendalam terhadap kecelpatan
kapal (speleld) menjadi suatu keharusan yang tidak terhindarkan. Kecelpatan kapal bukanlah
semata-mata parameter selpellel. Sebaliknya, hal itu akan meinjadi refflelksi dari serangkaian
faktolr yang lebih deltail yang ditentukan selama tahap pembangunan kapal di galangan kapal
(Shipyard). Sebagai fondasi dari perhitungan kelcelpatan kapal, prinsip-prinsip dasar ini tidak
hanya bergantung pada elleimeln-elleimeln yang klasik selpelrti belntuk kapal, muatan,
kapasitas melsin kapal (Main EInginel & Auxiliary Einginel), dan sistem propulsi, mellainkan
juga mencakup pehgetahuan mendalam tentang dinamika perairan yang akan dilalui ollelh
kapal telrsebut.

Sebagai tambahan, perlu ditekankan bahwa kelcelpatan kapal adalah suatu variabel
yang tidak bersifat holmolgein. Menurut Suzuki (1980) kelcelpatan kapal dibagi melnjadi
tiga katelgolri utama yang ditentukan berdasarkan SLR (speleld length ratio) yaitu slow speed,
economical speled, dan full speleld. Setiap katelgolri memiliki nilai kelcepatan spesifiknya

sendiri yang diukur dalam satuan knot.
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Delngan demikian, pemilihan jenis kelcelpatan yang sesuai menjadi keputusan
stratelgis yang dilakukan ollelh para ahli maritim dan insinyur kapal. Terdapat pula klasifikasi
kecelpatan dengan batasan : slow speleld atau low speleld (< 15 knot), economical speleld atau
medium speleld (15-30 knot), dan full speleld atau high speleld (> 30 knot), sesuai dengan katelgolri
SLR yang didefinisikan ollelh Suzuki (1980).

Saat kapal berada dalam fasel operasional, keadaan kondusif menjadi salah satu faktor
penentu. Prolse's yang mencakup penentuan dan pengaturan kelcepatan kapal sesuai dengan
kondisi perairan dan kebutuhan olperasional dilakukan delngan hati-hati dan dalam koindisi yang
tenang. Kondisi tenang ini menciptakan lingkungan yang optimal untuk memaksimalkan
efisiensi dan kinerja kapal yang akan memberikan perlindungan terhadap potteinsi risikol
atau tantangan yang muncul pada saat kapal berlayar.

Kelcelpatan kapal yang sering digunakan di kapal crelw bolat adalah kelcelpatan kapal
elconolmical, yang dimana kelcelpatan kapal elcoinolmical speleld ini adalah kelcelpatan kapal
yang seldang, tidak tinggi dan tidak rendah pada saat kapal belrlayar.

Pada masa sekarang ini dapat diketahui seimakin berkeimbangnya eksistensi
disektor pelayaran, sehingga perlunya perusahaan penunjang dalam memenuhi kebutuhan
operasional dalam pengangkutan crew. PT X merupakan salah satu perusahaan yang
berkembang dalam jasa transportasi lepas pantai sejak tahun 1992 dan tellah menjadi perusahaan
yang terkemuka di Indolnelsia khususnya dalam bidang transportasi laut. Dalam upaya
memberikan pelayanan yang terbaik untuk memperpanjang usia kontrak kelrja yang tellah
terrjalin delngan pihak pelnchartelr maka PT X dituntut mampu melngellolla asselt yang akan
disewakan delngan koindisi olptimal berdasarkan kelsepakatan yang tertulis antara pihak
pencharter dengan PT X. Hal ini bertujuan untuk meincapai hasil yang maksimal serta
diharapkan mampu melngolntroll kualitas kapal crew bolat yang disewakan kelpada
penchartelr.

Salah satu yang wajib dipelnuhi pada pelrjanjian kointrak yang tellah diseppakati antara
peinchartelr dengan pihak perusahaan adalah speleld relquireiment. Apabila hal telrselbut
tidak dipenuhi atau tidak berjalan sesuai ketteintuan yang belrlaku pada kontrak selpelrti
kapal berlayar dengan kecepatan yang berada dibawah ketteintuan knoit (<18), maka
belrpofteinsi terjadinya pinalti atau deinda yang harus dibayar ollelh pihak perusahaan
kelpada peincharter. Hal ini dikarenakan akan sangat berpelngaruh terhadap nilai hasil suatu
pekelrjaan.

Apabila dalam 1 bulan terdapat 5 hari kapal tidak berjalan selsuai kecepatan yang
disepakati olleh pencharter, maka akan berpotensi terjadinya pinalti atau deinda yang harus

dibayarkan ollelh Pelnyeldia Kapal selsuai dengan kelsepakatan yang berlaku. Selain itu,
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apabila kelcelpatan kapal tidak sesuai dengan kecepatan economical yang ditentukan olleh

Enginel Maker, maka akan berdampak negatif pada elfisieinsi olpelrasional. Sehingga,

perlunya maintenancel kapal selcara baik sehingga dapat belropelrasi dengan efisien.

Berdasarkan uraian diatas pehnulis tertarik untuk mengambil judul ”Analisis

Hubungan Kelcepatan Kapal Terhadap Kontrak Sewa Kapal Crew Bolat di PT X”’. Sehingga

penulis dapat memahami faktor apa saja yang dapat mempehngaruhi keuntungan

perusahaan, salah satunya adalah faktor kecelpatan pada olperasional kapal yang tidak sesuai

dengan kententuan yang terdapat pada kointrak perjanjian antara PT X dengan pihak

pencharterr.

2.

247

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Perusahaan Pelayaran

Berdasarkan Pelraturan Melntelri Perhubungan Nol. 15 KM. 15 Tahun 2020,
perusahaan pellayaran adalah suatu badan usaha yang didirikan berdasarkan ketteintuan
peraturan perundang-undangan untuk menyelenggarakan usaha pelayaran dehgan
menggunakan kapal laut. Sedangkan menurut Ir. Capt. Endy Damonol, M.Mar. (2020),
perusahaan pellayaran merupakan badan elkolnoimi yang belrpelran peinting dalam
sistem transportasi laut dengan melnyeldiakan jasa transportasi laut yang aman, efisien, dan
andal, memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan mendukung kegiatan pelrekolnoimian
bangsa.

Perusahaan Pelayaran bergerrak dibidang jasa transportasi laut yang handal dan
prolfelsional dengan membelrikan pelayanan terbaik bagi pelanggan. Jasa
transpolrtasi laut yang dimaksud adalah kapal. Sellain kapal, perusahaan pelayaran juga
memiliki jasa lain yang diperuntukkan untuk menambah pangsa bisnis disuatu perusahaan
yang saling berkaitan dengan kapal vyaitu kelagenan kapal, warehousel, galangan,

maintenance.

Pengertian Kapal

Mehnurut KBBI, kapal merupakan keindaraan pelngangkut penumpang dan
barang di laut. Seldangkan melnurut Wikipedia, Kapal (bahasa inggris : Ship) adalah
kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut (sungai) selpelrti halnya sampan
atau pelrahu yang lebih kelcil. Kapal biasanya cukup besar untuk meimbawa perahu kelcil
selpelrti selkolci. Seldangkan dalam istilah inggris, dipisahkan antara ship yang lebih
belsar dan bolat yang lebih kelcil. Selcara kebiasaannya kapal dapat membawa perahu

teftapi perahu tidak dapat melmbawa kapal. Ukuran sebenarnya di mana sebuah perahu
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disebut kapal selalu ditetapkan ollelh undang-undang dan peraturan atau kebiasaan
seltempat.

Berdasarkan Undang-Undang Nolmolr 17 Tahun 2008 Teintang Pelayaran, kapal
adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis terteintu yang digerakkan dengan tenaga
angin, tenaga mekanik, enelrgi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang
berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, selrta alat apung dan
bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.

Menurut Romanda Annas Amrullah (2020), kapal yang berangkat harus berlabuh
di lokasi stabil yang aman dari gelloimbang air sambil membawa penumpang dan
perbekalan atau barang kel dalamnya.

Pelngelrtian Kapal menurut (Aziz, 2020), meindefinisikan kapal selbagai sarana
transportasi yang digerakkan ollelh tenaga manusia, angin, atau meisin, yang digunakan

untuk meingangkut manusia, barang, atau keduanya di atas air.

Pengertian Crew Boat

Menurut Wikipedia, Crelw bolat juga diselbut awak kapal, pemindahan awak,
kapal pendukung cepat, kapal pasokan, adalah kapal yang khusus mengangkut pelrsoinell
pendukung lelpas pantai, kargol dekk, dan kargol di bawah delk selpelrti bahan bakar dan air
minum dari instalasi lepas pantai selpelrti anjungan minyak, anjungan peingebolran, kapal
bolr dan sellam, atau lading angin.

Pada saat memindahkan pelrsolnell lepas pantai melalui kapal crelw bolat, harus
dipelriksa telrlebih dahulu untuk memastikan bahwa kapal telrselbut layak berlayar dan
ukuran selrta jenisnya tepat untuk pekelrjaan tersebut. Sellain menilai ukuran dan jenis

yang selsuai, koindisi laut dan cuaca juga harus dipertimbangkan.

Pengertian Kecepatan Kapal

Mehnurut Antoin Rivai (2011), Kelcelpatan merupakan salah satu karaktelristik
kapal disamping kemampuan ollah gelrak, ketahanan, jangkauan navigasi, konstruksi,
dan fasilitas pelnanganan. Kelcelpatan banyak disinggung dalam prolsels perhitungan
statis, sedangkan kapal akan belrinteraksi delngan lingkungan pelrairan yang dinamis.
Dengan demikian banyak aspek mempengaruhi kecepatan, baik internal maupun
ekstelrnal kapal. Kelcepatan kapal umumnya diperhitungkan ollelh galangan dari
pengalaman pembuatan kapal seljelnis dan dukungan bebelrapa ellelmeln lain selpelrti

dimensi utama, belrat benaman atau isi kottolr, kolelfisien bentuk dan daya mesin.
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Laju kapal pada kelcelpatan tertentu akan mengalami tahanan yang harus diatasi
ollelh sistem propulsi kapal. Upaya meningkatkan kecelpatan harus mengurangi hal yang
menjadi tahanannya, misalnya tahanan gelsek, tahanan gellombang yang telrbeintuk
karelna kelcelpatan kapal dan hidroldinamika yang berhubungan dengan bangunan
kapal. Ollelh karenanya untuk mencangkup karakteristik yang komplek dibuat bentuk

lambung kapal yang diselbut displaceimelnt hulls dan plan hulls.

EFF=098
PROPEL GEAR 80X

DIESEL ENGINE

Gambar 1 Sistem Propulsi
Sumber : Jurnal Perencanaan Sisteim Projpulsi Hybrid Untuk Kapal Fast Patrol Bolat 60 M ollelh Hangga

K. Prasetya, Eddy Setyol Koenhardohol, dan Indra Ranu Kususma

Mehnurut Gelnel Holu, Brian Johnsoln, Jonathan Delgrofff, Steiveln Trelnolr, dan
Jennifer Michaeli (2019), kelcepatan aman maksimum bergantung pada tinggi
gellombang yang signifikan. Ketika ketinggian gelombang besar mencapai sekitar 1
meltelr, kelcelpatan maksimum kapal harus dikurangi untuk menghindari risikol kelrusakan
pada selnsolr dan peralatan terkait kapal dan pelrsonell.

Pada ship particular kapal crelw bolat yang disewakan ollelh PT X terdapat
kelcelpatan elcoinoimic speleld dan max speleld, yang belrarti kecelpatan elconomic
speleld kecepatan kapal 24-30,9 knot, max speleld yang belrarti kelcelpatan kapal >31 knot,

sedangkan low speleld berarti kelcelpatan <24 knott.

GENERAL DATA OTHER INFORMATION
Length : 19.05 m Deck Space 68x3.9M=23 m2
Breath : 4.50 m Bilge Alarm : Fitted
Depth .22 m Deck Strength : 1.00 Ton/m2
Economic Speed : 24.00 knot Painting : Jotun Marine Spesifacation
Max Speed : 31.00 knot Fuel Comsuption : M/E 200 liter/hour ( Economic Speed )
Registry . Gresik D/G 15 liter/day
Built : 20
Builder ¢ PT. Orela Shipyard SAFETY EQUIPMENT
Classification . Biro Klasifikasl Indonesia Life Raft : 2x35 person
+ A100 (Isp)P "HSC-PASSENGER A" OC2, AL Engine Room : CO2 Fiooding System
internal Fire Fighting : 1x12m3/hour
MAIN ENGINE / GENERATOR Fire Hydrant . Fitted 2 position
Main Engine : 2 x Doosan a4V V222TIL Fire Alarm : Fitted
1200 HP @ 2300 Rpm
Main Generator : 2x25kVA NAVIGATION / COMMUNICATION EQUIPMENT
Sole Marine Generator Radar ¢ 1x Furuno 1835
Propulsion : 2 x Waterjet Compass : Sun Dome SD-20
(Castoldi TD 490 ) Radio : 2 x VHF Marine Transcelver ICOM IC-M304
Emergency Steering : Fitted / Data 2 x VHF Marine Handheld
Emergency source : Battery 2 x 400 AH SS58 Radio : HF-Marine ICOM IC-M802
External Generator : 1x150 kVA GPS : GARMIN-GPS Map 2108
Echo Sounder : GARMIN-GPS Map 2108
ACCOMMODATION SART : 1xSamyung-SAR-9
Passengers : 25 Personel + 3 Crew Search Lights : 2 x1000 Watt
Crew Capacity : 1x Toilet Horn : Yarton Niki (HYF-305LTP)
Alr Conditioning : Passenger area, Whell House EPRIB : Samyung-SEP406 / Kannad-406
Entertainment : 1x LCD Television Search Lights : 2 x 1000 Watt
Flood light : 2 %500 Watt ( aft & fore position )
TANK CAPACITY ccv : 3 Camera with infra red ( night vision )
Fuel Oll $ 6200 Liter Comunication : fitted with 3 Iintercom
Fresh Water $ 1010 Liter
Sewage Tank s 210 Liter

Gambar 2 Ship Particular
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Pengertian Perjanjian atau Kontrak

Mehnurut Niru Anita Sinaga (2020), pelrjanjian adalah suatu kelsejpakatan para
pihak telntang selsuatu hal yang mellahirkan perikatan/hubungan hukum, menimbulkan
hak dan kewajiban, apabila tidak dijalankan sebagaimana yang diperjanjikan akan ada
sanksi. Mehnurut Helnry Aspan (2023), perjanjian merupakan suatu hal berdasarkan
asas kelbelbasan belrkointrak dimana para pihak belbas menentukan isi dari perjanjian
telrselbut.

Mehnurut Hasaziduhu Molhol & Fariaman Laia (2022), hasil penellitian
menunjukkan bahwa kebelradaan kontrak ditinjau dari pelrspektif filsafat hukum
bertujuan untuk meinciptakan pemahaman mendasar bagi setiap orang (masing-masing)
untuk menaati ketentuan Pasal 1320 KUH Perdata telntang syarat-syarat sahnya suatu
perjanjian dan lahirnya itikat baik/ketulusan yang meimandang bahwa kointrak adalah
suatu asas nolrma yang fundamental.

Mehnurut Salim HS (2021), hukum kontrak (contract olf law) mehgandung
peingelrtian kelselluruhan kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan hukum antara
dua pihak atau lebih berdasarkan kata selpakat untuk menimbulkan akibat hukum. Sisteim
pengaturan hukum kolntrak merupakan sistelm terbuka, artinya setiap olrang bebas
melngadakan perjanjian, baik diatur deingan undang-undang maupun tidak. Hal ini dapat
disimpulkan dari keftentuan Pasal 1338 Ayat 1 KUH Perdata yang berbunyi, “Setiap
kontrak yang dibuat selcara sah dianggap menjadi hukum bagi orang yang
mengadakannya”.

Melnurut Parerungan, Samuell D. (2018), pengelrtian perjanjian kelrja laut tellah
diatur dalam KUHD pada titell kelelmpat pada bagian pertama dimana dinyatakan bahwa
perjanjian kelrja laut merupakan perjanjian kelrja laut yang belrsifat khusus
sebagaimana diatur dalam Pasal 395 KUHD (KUHD) yang menyatakan bahwa:
"Perjanjian Kelrja Laut adalah perjanjian yang dibuat antara selolrang pengusaha kapal
disatu pihak dan selolrang dipihak lain, dengan mana pihak telrsebut terakhir
menyanggupi untuk bertindak di bawah pengusaha itu melakukan pelkelrjaan dehgan
mendapat upah selbagai nakhoda atau anak kapal".

Di dalam hal penyewaan, diatur dalam Bab VII, buku ketiga KUHP Pasal 1548
KUHP yang berbunyi, sewa-melnyelwa adalah suatu perjanjian dengan mana pihak
yang satu mengikatkan dirinya untuk membelrikan kelpada pihak yang lain kenikmatan
dari selsuatu barang, selama waktu tertentu dan dengan pembayaran sesuatu harga, yang
ollelh pihak telrselbut belakangan itu disanggupi pembayarannya
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Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kointrak selwa kapal
merupakan dokumeln perjanjian antara pemilik kapal yang menyewakan kapalnya dengan
penyewa yang menyewa kapal. Kontrak selwa kapal tidak berlaku apabila salah satu

pihak tidak menyetujui isi dari kolntrak telrselbut.

3. METODEPENELITIAN

Menurut KBBI, penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
penyajian data yang dilakukan selcara sistematis dan olbjektif untuk melmelcahkan suatu
pelrsoalan atau meinguji suatu hipotteisis untuk meingeimbangkan prinsip-prinsip umum.

Mehnurut KBBI, meltoldel diartikan sebagai cara kerja yang sistematis untuk
melncapai suatu tujuan. Sedangkan melnurut Lukman Ali (2020), meftoldel sebagai suatu cara
yang teratur dan tereincana untuk mencapai suatu tujuan, suatu cara yang sistematis untuk
memudahkan pellaksanaan kelgiatan untuk mencapai tujuan yang tellah ditetapkan.

Mehnurut Dr. Muhammad Ramdhan (2021:1), meltoldel pehnellitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data deingan tujuan dan kelgunaan tertentu. Sedangkan menurut
Sugiyonol (2019:2), meltoldel penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data delngan tujuan dan kegunaan telrteintu. Dengan demikian, dalam
melakukan penelitian perlu adanya suatu meltoldel penelitian yang sesuai untuk melmpelrolleh
sebuah data yang akan diteliti dalam sebuah penelitian.

Menurut Sugiyolnol (2019), mendefinisikan data kuantitatif sebagai data yang
berbentuk angka dan dapat diolah dengan menggunakan statistik. Menurut Sugiyonol
(2020:16) meltoldel penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai meftoldel penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data meinggunakan instrumen penelitian, analisis data belrsifat
kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipoteisis yang tellah ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, meltoldel pelnellitian yang digunakan
penulis dalam karya ilmiah telrapan ini adalah data kuantitatif. Alasan penulis memilih
penelitian kuantitatif adalah penelitian telrsebut merupakan jenis penelitian yang selsuai
deingan yang pelnelliti telliti dimana menghitung sanksi yang tertulis pada kontrak peinyewaan
kapal crelw boat apabila kelcelpatan kapal berjalan tidak selsuai delngan apa yang ada pada
kontrak yang tellah disetujui antara pihak penchartelr dengan perusahaan pelayaran swasta
yaitu PT X.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel Penelitian
Dalam pelnellitian yang dilakukan ollelh penulis, dapat dilihat bahwa terdapat 2
(dua) variabel yang diteliti. Dimana 2 (dua) variabel yang diteliti ollelh penulis terdiri
dari variabell X dan variabel Y, isi dari variabel X merupakan gross profit (keuntungan
koltolr) perusahaan yang dilihat belrdasarkan kelcelpatan kapal crelw bolat pada saat
kapal belrolpelrasi. Seldangkan variabel Y merupakan kerugian perusahaan yang
dilihat berdasarkan acuan pada kontraktual/perjanjian yang sudah disepakati yang
terdapat pada kointrak kapal antara pihak PT X delngan PT. Pelrtamina Hulu Mahakam

(PHM).

a. Variabell X yakni penghitungan yang melngacu pada grolss proffit (keuntungan
koftolr) perusahaan yang dilihat berdasarkan kelcepatan kapal dimana kapal crelw
bolat sedang mengangkut crew kapal dari pelsisir pantai kel lolkasi bangunan
leppas pantai apakah kapal creiw boat ini berjalan dengan kecelpatan yang standart
atau bahkan kurang dari keteintuan kelcelpatan yang sudah tertulis. Apabila kapal
crew bolat berjalan delngan kelcelpatan yang slow pastinya akan
mempengaruhi keuntungan perusahaan, hal telrselbut bisa dilihat di dokumehn Daily
Cruising Speleld Crew Boat atau Velssell Daily Repolrt (VDR) pelrioldel bulan juli-
delselmbelr 2022 pada lampiran 16-21.

b. Variabel Y yakni penghitungan yang meingacu pada kerugian perusahaan yang
dapat dilihat dari acuan kontrak perjanjian penyewaan kapal crew bolat yang
tellah diselpakati bersama antara pihak PT X deingan pihak PT Pertamina Hulu
Mahakam (PHM). Delngan adanya kolntrak perjanjian kapal ini, pihak PT X
ataupun pihak PT Pertamina Hulu Mahakam (PHM) dapat meingeftahui kerugian
kapal crelw bolat pada saat kapal belrolpelrasi yang dapat dilihat pada bagian
kontrak perjanjian kapal tentang apa yang tellah dilanggar ollelh kapal crelw bolat
sehingga dapat menimbulkan penalti/denda sesuai dengan ketentuan yang
terdapat pada kontrak pelrjanjian kapal.

2. Analisis Data
Dalam pehnellitian ini penulis menggunakan analisis statistik delskriptif, yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
meinggambarkan data yang tellah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
melmbuat kelsimpulan yang berlaku untuk umum atau gehnelralisasi (Sugiyono,

2022:226).
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Pelnulis menggunakan pemusatan data dengan cara meimaparkan tabel-tabel yang

didapat dari tempat penulis melaksanakan praktik darat yang kemudian dihitung deingan
penghitungan selcara sederhana guna melngettahui hasil:

a. Kapal Crew Bolat merupakan kapal yang digunakan untuk mengangkut

pelkelrja bangunan lelpas pantai (olffsholrel) selrta digunakan untuk mengangkut
peralatan bangunan lelpas pantai:

Dalam pelnyelwaan kapal crelw bolat tentunya memiliki belbelrapa hal yang
harus diperhatikan, hal yang wajib diperhatikan dalam pelnyewaan kapal crelw bolat
adalah biaya sewa harian/Daily Chartelrer Ratel (DCR) kapal, kontrak perjanjian
penyewaan kapal, selrta Daily Cruising Speleld kapal pada saat berjalan (apabila
sudah disewakan). Hal ini bertujuan untuk mengetahui penyelwaan kapal ini
memiliki harga yang wajar untuk dilanjutkan sekiranya menguntungkan pihak
perusahaan atau bahkan merugikan pihak perusahaan. Berikut merupakan
pemaparan tabell-tabell seiwa harian/Daily Chartelrelr Ratel (DCR) kapal dan

kointrak perjanjian pelnyewaan kapal.

o -
A& PERTAMINA
skkmigas 2 S S

Framework Order No: 4500010768
PageSof S
Call Out Basis (COS) crew boat. Depends on the avasiabiity of units, COMPANY may request more than one Call
F) st Bases units at the same tme
L:. Lampean 44 Tabel Rernuneras
rutiast
NO. — type of serwoe — Oty — Dally rate — Sub totad
Nn. VESSEL 1 crew Doat 26 400 000 28 934 200 X

VESSEL 2 - crew boat 26 400 000 28 934 400 00K
B. VESSEL 3~ crew boat 26.& 8 934 400 00K
B VESSEL 3 crew boot 26 4 8 934 400 00

VESSEL 3 crew boat 26 & 34 40K
3. VESSEL 3 crew Doat 26 400 000 28 554 4lx
7. VESSEL 4 — crew boat 26,400,000 1.320.000.000
|
Spead below requiramernt 10% | 17 © knots ~ 15 knots
Daty Average crumng spoed 20% ! 149 knots - 12 knots

| < 115 ots

Gambar 3 Tabel sewa harian/Daily Ch;;terer Rate (DCR) kapal dan kontrak
perjanjian penyewaan kapal
Apabila ketentuan-ketentuan telrsebut sudah disetujui antara pihak pelnyewa
dengan perusahaan, maka kapal crew boat sudah dapat belrolpelrasi sellama
waktu yang tellah ditentukan yang dibuktikan deingan adanya timelsheleft kapal.
Dengan penyewaan harian/Daily Chartelrer Rate (DCR) kapal maka
mengetahui berapa biaya penyewaan kapal dalam satu hari dan dengan adanya
kontrak perjanjian pelnyewaan kapal, maka akan mengetahui pada saat kapal
belrolpelrasi apakah kapal sudah selsuai delngan keltelntuan yang terdapat pada
kontrak perjanjian atau belum. Jadi, penyewaan kapal yang dimiliki ollelh PT X ini

merupakan penyewaan Time Charter dimana kapal syarat untuk pembayaran
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penyewaan (charter) didasarkan atas waktu (time)) telrtentu (selsuai kontrak).
Apabila dalam satu (1) bulan kapal belrolpelrasi terdapat beberapa hari tidak
berjalan dengan sesuai kontrak perjanjian kapal, maka pihak penyewa wajib
memberikan denda kepada perusahaan sesuai dengan ketentuan yang terdapat
dalam kontrak perjanjian. Hal telrsebut dikarenakan, pihak perusahaan yang
mengurus melngenai crew kapal dan lain sebagainya. Jadi, apabila terdapat kelalaian
crew kapal itu adalah merupakan tanggung jawab perusahaan sellaku pemilik
kapal.

Penghitungan Velssell Daily Relpolrt (VDR)

Menurut jurnal maritim, rumus pelnyeiwaan kapal tidak diciptakan ollelh satu
orang atau pihak telrtelntu, mellainkan berkembang secara bertahap melalui
sejarah industry pelayaran dan akuntansi. Rumus peinyelwaan kapal bukanlah
rumus statis, melainkan terus berkembang dan disesuaikan delngan perubahan
kolndisi industri pellayaran, relgulasi, dan praktik bisnis.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 180
Normal Parametters®P ~ Mean -.0280896
Std. Delviation  .92434953
Most Extreme Differences Absolutel 064
Positive .064
Nelgativel -.040
Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-taileld) 065

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Colrrection.

Berdasarkan tabel 1 hasil pengujian keldua variabel pehnelitian dapat
disimpulkan bahwa variabel kelcepatan kapal berdistribusi normal dan variabel
kontrak selwa kapal berdistribusi normal karelna keduanya memiliki nilai Asmp.
Sig. > 0,05.

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi

Correlations

Kecepatan Kapal Kontrak
Kecepatan Kapal ~ Pearson Colrrelatioln 1 -856™
Sig. (2-tailed) .000
N 180 180
Kontrak Pearson Colrrellation -.856™" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 180 180

**_Calrrelation is significant at thel 0.01 lelvell (2-tailed).

Berdasarkan tabel 2 hasil uji tingkat kekuatan (keeratan) hubungan variabel
kelcepatan kapal dehgan kontrak sewa kapal crew bolat dimana koleffisien
kolrellasi 0,856** (sangat kuat).
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Melihat arah (jenis) hubungan variabel kelcelpatan kapal dengan kontrak selwa
kapal crew bolat bernilai nelgativel yaitu -0,856 sehingga hubungan antara
variabel berrsifat berbanding terbalik. Artinya semakin belsar kelcelpatan kapal
maka, semakin reindah penalty/sanksi yang didapatkan. Mellihat signifikasi
hubungan kedua variabel delngan nilai signifikasi dimana sig 0,000 < 0,05 yang
berarti ada hubungan antara variabel kecelpatan kapal dengan kontrak selwa kapal
crew bolat.

Tabel 3 Hasil Uji Determinasi
Model Summary

Madell R R Squarel justed R Squarel Std. Error off thel Estimate
1 .856% .733 .7323.4390
a. Predictors: (Constant), Kecepatan Kapal

Berdasarkan tabel 3 hasil uji kolelfisieln determinasi maka dapat diketahui bahwa
nilai R-squarel selbelsar 0.773 atau 77,3%. Dari hasil uji koefisien determinasi (%)
dapat diartikan bahwa kecepatan kapal berhubungan terhadap kontrak sewa kapal
selbelsar 77,3% dan selbelsar 22,7% belrhubungan ollelh variabel lain yang tidak

diujikan dalam penellitian ini.

Pembahasan

Pelngopelrasian kapal crew bolat yang belrolpelrasi tidak sesuai dengan apa yang
tertuang dalam kontrak perjanjian pelnyewaan kapal pastinya akan mendapatkan
penalti. Delngan adanya penalti ini akan berdampak untuk pengevaluasian antara pihak
penyewa kapal dengan perusahaan PT

X. Perusahaan PT X bisa belrnelgolisasi deingan pihak pelnyeiwa telrkait masalah
peimbayaran yang dibayarkan pada saat kapal telrkelna penalti. Sellain itu, PT X juga dapat
meninjau langsung kel anak buah kapal delngan cara mengintrogasi dan mengevaluasi crew
kapal serta melngelcelk kapal selcara berkala guna meminimalisir peinalti yang terjadi.

Sellain itu, cara yang terbaik untuk menentukan keuntungan apabila kelcelpatan
kapal tidak berjalan sesuai kontrak adalah dengan berkonsultasi delngan pengacara maritim,
delngan berkonsultasi kelpada pengacara maritim dapat membantu perusahaan untuk
menyusun kontrak yang jellas dan kuat.

Pelnghitungan kelcelpatan kapal delngan kolntrak perjanjian penyewaan kapal
menggunakan Velssell Daily Repalrt (VDR) dengan teknik linielr seldelrhana di PT X yang
diambil dari bulan Juli 2022 sampai bulan Delseimbelr 2022.
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Pada penhghitungan yang sudah dilakukan ollelh penulis dapat disimpulkan
bahwasanya prolfit yang didapatkan perusahaan tidak melneintu disetiap bulannya. Hal
itu dikarelnakan, disetiap bulan penalti yang dihasilkan ollelh kapal crew bolat berbelda-
belda. Hal tersebut bisa menjadi bahan evaluasi antara PT X delngan crew kapal.
Maintenance kapal juga perlu dicek selcara beirkala guna mengetahui koindisi meisin-
meisin kapal baik atau tidaknya.

Dalam melaksanakan penghitungan kelcelpatan kapal belrolpelrasi selsuali
delngan yang telrtelra pada kontrak, pehnulis memiliki tabell perbandingan yang
digunakan sebagai acuan dalam penellitian ini:

Tabel 4 Perbandingan Penghitungan Kecepatan Kapal

No Bulan Penalti 10% | Penalti 20% | Penalti 50% | Off Hire | On Hire | Normal
1 Juli (32) 10 hari 12 hari - - 31 hari 9 hari
2 Agustus (31) 26 hari 2 hari - lhari | 30hari | 2hari
3 | Selpteémbelr (30) 17 hari 12 hari - 1 hari 29 hari -

4 | Oktober (31) 12 hari 18 hari - 1 hari 31 hari
5 | November (30) 3 hari 27 hari - - 30 hari
6 | Deseémbel (31) 1 hari 29 hari 1 hari - 31 hari

Dalam tabell telrsebut dijellaskan bagaimana perbandingan pelaksanaan
terjadinya penalti kapal crew bolat dari bulan Juli 2022-bulan Delseimbelr 2022 dapat dilihat
sebagaimana tabel telrsebut merupakan tabel pelnalti yang dilakukan ollelh anak buah kapal
atau kapal crelw bolat yang belrolpelrasi tidak sesuai dengan apa yang telrterra dalam kontrak
perjanjian kapal. Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa kecepatan kapal pada saat kapal
crew bolat belroperasi ini memiliki pengaruh terhadap keutungan yang dipelrollelh
perusahaan guna dapat diambil kesimpulan dalam tujuan penelitian ini yaitu hubungan
kelcelpatan kapal terhadap kontrak perjanjian kapal.

Berikut merupakan grafik Keuntungan Koltolr, Kerugian, dan Nett Profit bulan juli
2022—-delsembelr 2022 yang didapatkan ollelh PT X

JULI, AGUSTUS, SEPTEMBER 2022

Gambar 4
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis diatas meingenai penelitian yang dilakukan
peinulis delngan judul “Analisis Hubungan Kelcelpatan Kapal Terhadap Kontrak Selwa

Kapal Crew Bolat di PT X”. Maka, pada bagian akhir dari penelitian ini penulis memberikan

bebelrapa kesimpulan dari hasil penellitian dan pembahasan masalah yakni sebagai berikut:

1. Seftellah mellakukan wawancara, peinulis dapat menyimpulkan bahwasanya faktolr—
faktor yang mempengaruhi terjadinya kelcelpatan kapal yang tidak belrolpelrasi
selcaramaksimal di PT X ini diakibatkan ollelh kondisi mesin yang kurang terawat yaitu
kurangnya maintenancel kapal crew bolat yang tellah dise'wa ollelh pihak Pertamina
Hulu Makaham (PHM). Jadi, kapal crew bolat milik PT X ini dipaksa untuk
belrolpelrasi selcara terus melnelrus tanpa adanya maintelnancel berkala, sehingga
melsin — meisin kapal crelw bolat dipaksa belkelrja telrus — menerus tanpa adanya
istirahat dan pelngelcekan ollelh pihak Pertamina Hulu Mahakam (PHM), akibatnya
kondisi kapal crelw bolat tidak stabil pelrfolrma kapalnya.

2. Ada bebelrapa cara yang dapat dilakukan ollelh perusahaan untuk menentukan
keuntungan apabila kelcelpatan kapal tidak berjalan sesuai dengan ketteintuan kontrak
perjanjian sesuai apa yang telah dibahas pada bab 4 (empat) dehgan melalui wawancara
antara penulis delngan pihak yang bersangkutan (Marketing Commelrcial Division)
yaitu:

a. Menghitung sellisih / jarak waktu teémpuh
Menghitung sellisih waktu tempuh yang sebenarnya dengan waktu tempuh yang
tercantum pada kelcelpatan kapal yang berada didalam kolntrak pelrjanjian kapal.
Sellisih waktu ini kemudian dikolnversi menjadi nilai kerugian finansial
berdasarkan tarif selwa kapal yang disepakati.

b. Menghitung berdasarkan COGS (Colst oif Gololds Sold) atau Harga Polkolk
Penjualan (HPP)
Menghitung berdasarkan COGS (Cost off Gololds Sold) adalah meltode! akuntansi untuk
menentukan biaya langsung yang dikeluarkan untuk memprolduksi barang atau jasa
yang dijual ollelh suatu perusahaan dalam pelrioldel telrteintu.

3. Hubungan kelcepatan kapal terhadap kontrak pelnyelwaan kapal crew bolat ini
berhubungan. Kareha pada pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa kontrak
penyewaan kapal yang telah disepakati antara Pertamina Hulu Mahakam (PHM) deingan
PT X membahas penalti/sanksi yang dibayarkan PT X kel pihak Pertamina Hulu
Mahakam (PHM) apabila kelcelpatan kapal yang disewakan tidak selsuai dengan apa
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yang tellah telrtuang didalam kolntrak. Delngan adanya hal itu, maka keuntungan yang

didapatkan PT X bisa berkurang.

Saran
Seftellah pelnulis melakukan pehnelitian, pengamatan selrta penghitungan

melngenai hubungan kelcelpatan kapal terhadap kontrak sewa kapal crew bolat di PT X,

sehingga penulis dapat meimpelajari dan menyimpulkan tentang pembahasan pada

bab sebellumnya. Demi terwujudnya speleld kapal crew bolat yang berjalan sesuai dengan
ketentuan kointrak perjanjian kapal sehingga meiminimalisir terjadinya kerugian maka,
penulis ingin membelrikan saran sebagai berikut:

1. Untuk awak buah kapal yang seldang bertugas (Nahkoda, KKM, AB) agar
memperhatikan lebih deftail terkait kontrak perjanjian kapal yang berhubungan
delngan kelcelpatan kapal, sepelrti faktor—faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
kelcepatan kapal pada saat kapal belrolpelrasi tidak selsuai dengan ketelntuan yang telrtelra
pada kontrak perjanjian kapal, kemudian bisa mellapolrkan kejadian telrselbut kel
pihak PT X. Karena dengan pembahasan diatas telah terbukti bahwasanya kelcelpatan kapal
sangat memiliki pengaruh dalam kontrak perjanjian kapal bahkan bisa melnyelbabkan
perusahaan mengalami kerugian. Meskipun pada saat ini perusahaan masih untung,
bukan belrarti awak buah kapal tutup mata atau acuh tak acuh (tidak pelduli) delngan
kelcelpatan kapal yang terjadi. Selain itu, sebaiknya pihak PT X memohitoring terkait
data-data kapal selcara berkala vyaitu setiap 1 (satu) bulan sekali
memohnitoring/melakukan peingelcekan data Velssell Summary Monthly (data aktivitas
kapal) serta Daily Cruising Speleld (data kelcepatan kapal) kel pihak Pertamina Hulu
Mahakam (PHM).

2. Dikarenakan PT X selaku pihak yang menyewakan kapal crew boat kel Pertamina Hulu
Mahakam (PHM) maka haruslah sellalu meimilih meltoldel penghitungan yang tepat
dengan mempertimbangkan faktor— faktor ekstelrnal yang mengakibatkan kapal crelw
boat tidak belrolpelrasi selsuai dengan apa yang tellah telrtelra didalam kontrak perjanjian
kapal disertai dengan melnggunakan alat bantu selpelrti perangkat lunak akuntansi
yang diperuntukkan membantu meimolnitolring kapal saat kapal belropelrasi dan
selalu melaporkan kejadian yang terjadi di kapal (Daily Activity Kapal/Velssel Summary

Monthly/Daily Cruising Speleld) kelpada wakil divisi perusahaan.
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